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Abstrak
 

Tujuan pemidanaan dalam Sistem Pemasyarakatan adalah mengembalikan narapidana ke tengah masyarakat

agar menjadi warga negara yang baik, berguna dan bertanggung jawab. Tujuan pembinaan tersebut sejalan

dengan kebijakan penghukuman yang disebut sebagai reintegrasi. Pembinaan yang dipilih sesuai dengan

kebijakan penghukuman ini adalah community based corrections/treatment.

 

Community-based treatment adalah segala jenis program treatment (pembinaan) bagi narapidana di mana

selagi mereka menjalani sisa pidananya, mereka telah diberi kesempatan untuk kembali ke tengah

masyarakat dengan pengawasan atau supervisi tertentu. Community-based treatment mencakup banyak

program, salah satunya adalah halfway house. Dalam penelitian ini, Lembaga Pemnasyarakatan (se]anjutnya

disebut Lapas) Terbuka Jakarta diidentikkan dengan Halfway house. Lapas Terbuka adalah Lapas tempat

membina narapidana yang telah menjalani 1/2 masa pidananya yaitu telah sampai pada tahap asimilasi.

Struktur bangunannya terbuka dan tanpa dikelilingi oleh tembok. Struktur bangunan yang demikian

menjadikan narapidana dapat lebih banyak dan leluasa berinteraksi dengan masyarakat, dan demikian juga

sebaliknya, masyarakat dapat lebih berperan dalam proses pembinaannya.

 

Hal yang harus dipertimbangkan dalam perencanaan operasionalisasi halfway house/Lapas Terbuka adalah

pemilihan peserta (target population selection), pemilihan lokasi (location and site selection), petugas dan

pelatihannya (personnel and training), pelayanan treatment (treatment service), dan keamanan (security).

 

Berdasar temuan penelitian, dalam operasionalisasi Lapas Terbuka Jakarta, dari kelima aspek tersebut

diatas, hanya aspek pemilihan peserta dan pemilihan lokasi khususnya dari bentuk fisik bangunannya yang

telah menerapkan atau mencerminkah konsep community-based treatment. Aspek lainnya, yaitu dalam hal

pelayanan pembinaan, petugas dan pelatihannya, dan keamanan belum sepenuhnya menerapkan konsep

community-based treatment.

 

Belum ada peraturan yang secara spesifik berlaku di Lapas Terbuka Jakarta. Dalam operasionalisasinya,

Lapas Terbuka Jakarta masih memakai peraturan yang sama, juga dengan fungsi, sasaran dan tujuan, jenis

pembinaan dan struktur organisasi yang sama dengan yang diberlakukan di Lapas biasa/tertutup pada

umumnya. Hal tersebut menjadi kendala atau faktor yang menghambat upaya reintegrasi dan penerapan

konsep community-based treatment di Lapas Terbuka Jakarta.

 

Hal lain yang juga menjadi faktor penghambat adalah kurangnya sosialisasi program baik kepada narapidana

di Lapas tertutup di wilayah Jabotabek maupun kepada pihak ketiga baik perorangan, lembaga swasta

maupun pemerintah. Hal tersebut menjadikan keterlibatan masyarakat (community involvement) yang
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menjadi ciri utama community-based treatment belum begitu terlihat.

<hr><i>The goal of imprisonment in Sistem Pemasyarakatan is to return offenders (narapidana) to his/her

community in order to become good citizen and have had good responsibility to the community. The goal of

treatment which in line with that policy, is called as reintegration. The treatment according to that policy is

community-based correction/treatment. Community-based treatment is the general term used to refer to

various types of therapeutic, support and supervision for criminal offenders where whilst they experience the

rest of his/her sentence period, they have been given opportunity to return to the community with certain

supervision or observation. Community-based treatment includes many programs. One of them is called

halfway house. In this research, Jakarta of Open Prison is compared with Halfway house. Open Prison is a

place to treat offenders which have experienced 1/2 of his/her sentence period or called as assimilation

phase.

 

The building structure of Jakarta of Open Prison is open and without encircled by wall. Such building

structure have make offenders can be more free to interaction with community, and so do on the contrary,

society can be more playing a part in its treatment process. Issues which must be considered in the planning

and operating halfway house is target population selection, location and site selection, personnel and

training, treatment services and security. Based on research finding, in Jakarta of Open Prison, from five of

the aspect above, only location, site selection and target selection aspect, especially from its physical

building form, which have applied or express the concept of community-based treatment. Other aspect, such

as treatment service, personnel and training, and security not yet fully applied the concept of community-

based treatment.

 

There is not yet regulation that specifically made to be applied in Jakarta of Open Prison. The regulation that

used in Jakarta of Open Prison is still same with the regulation that used in Prison. Function, target and

objective, treatment type and organization chart which is used in Lapas Terbuka Jakarta has also same as to

which is used in ordinary Prison in general. Those problems mentioned above become factor or constraint

pursuing effort of reintegration and applying the concept of community-based treatment in Jakarta of Open

Prison.</i>


